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A. Kesimpulan

Dari rangkaian pembahasan diatas sebagai hasil penyusunan skripsi,
penulis meyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dasar hukum yang digunakan sehingga dikeluarkannya putusan Kepala Desa
Sambopinggir yaitu karena Kepala desa dan pihak aparat Desa menganggap
bahwa anak angkat mempunyai kedudukan yang sama seperti anak
kandung. Sehingga anak angkat berhak mendapat semua harta waris yang
ditinggalkan oleh orang tua angkatnya.

2. Analisis hukum Islam terhadap putusan Kepala Desa Sambopinggir
Kccamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan tentang penguasaan
harta waris anak angkat yaitu : Putusan Kepala Desa itu di ambil tanpa
berlandaskan pada aturan yang ada dalam hukum Islam, dan memenangkan
pihak anak angkat. Hal tersebut jelas bertentangan dengan waris Islam,
yang mana kedudukan anak angkat tidak sama dengan kedudukan anak
kandung sehingga tidak dapat mewarisi harta orang tua angkatnya. Hal itu
dikarenakan anak angkat bukanlah ahli waris, dan dia cuma bisa mandapat
wasiat wajibah yang tidak lebih dari 1/3 dari harta peninggalan.

Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 4.
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B. Saran

1. Sebagai hamba yang taat kepada perintah Allah, yang menjadi Tuhan kita,
hendaknya lebih berhati-hati dalam memahami perintah Allah, khususnya
tentang kewajiban pembagian harta waris. Karena sesungguhnya Allah tidak
memberi toleransi bagi yang melanggarnya.

2. Kepada tokoh masyarakat, khususnya tokoh agama yang ada di Desa
Sambopinggir Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan agar
memberikan pemahaman tentang hukum waris Islam, lewat pengajian-
pengajian, pendidikan informal, penyuluhan keagamaan, serta kegiatan
keagamaan lainnya. Dan semoga permasalahan seperti yang penulis teliti ini

tidak lagi terulang.



